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Abstrak
 

MDGs merupakan suatu bentuk rezim internasional dalam pembangunan kesejahteraan global yang

ditandatangani di tahun 2000. Fokus utama dari MDGs adalah untuk meningkatkan kesejahteraan global di

tahun 2015 - termasuk penurunan kemiskinan, peningkatan kesehatan, dan isu sosial lainnya. Namun, dalam

upaya pencapaian MDGs di Indonesia menemui berbagai tantangan diantaranya tingginya jumlah dan

pertumbuhan penduduk, rendahnya tingkat dan akses kesehatan, dan kelembagaan.

Penelitian ini memfokuskan pada tantangan kelembagaan yang menyebabkan gagalnya pencapaian MDGs

tujuan 5A (menurunkan angka kematian ibu) di Indonesia pada tahun 2007 - 2010, belum selarasnya

interaksi kepentingan antar aktor Triple Helix yaitu pemerintah, dunia bisnis dan akademisi, sehingga sulit

untuk membangun modal sosial. Perbedaan pemahaman dari ketiga pihak dalam konsep triple helix jelas

tampak terjadi dan berdampak negatif terhadap upaya-upaya pencapaian MDGs tujuan 5A, karena

kepentingan masing-masing pihak untuk mencapai tujuannya masih terasa kental.

Kepercayaan, hubungan timbal balik, serta pelibatan partisipasi aktif pihak diluar pemerintah menjadi faktor

yang sangat penting untuk membangun modal sosial tersebut. Suatu rezim internasional tidak dapat berjalan

sebagaimana mestinya jika hanya dilakukan dengan melibatkan unsur pemerintah dari negara-negara peserta

rezim tersebut. Perlu adanya keterlibatan partisipasi publik di negara-negara peserta secara luas.

......

MDGs is a form of international regime of global prosperity development, signed by 189 states on year

2000. The main focus of the MDGs is to increase global welfare in 2015, such as poverty reduction, health

improvement, and other social issues. However, in the process of achieving MDGs in Indonesia it meets

various challenges ? including the high number and population growth, low quality level of health and

disparity of access to healthcare, and institutional.

This thesis focuses on the institutional challenges that led to the failure of achieving MDGs goal 5A

(reducing maternal mortality) in Indonesia on 2007 to 2010. The relations between Triple Helix?s actors

(government, business, and academia) hasn't reached into harmonizing point because of clash of interest

between actors, which it makes difficult to build a social capital. Different understanding of the Triple

Helix's actors obviously occur and negatively impact the efforts to achieve the MDGs goals 5A, because the

interests of each actor to achieve its own interests are still still strong.

Trust, reciprocity, and participation from outside of government become a very important factor for building

social capital. An international regime can not work properly if it is only done with the involvement of

government, instead it needs the involvement of public participation in the participating countries to achieve

the goals of an international regime.
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